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STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN PARTISIPASI P3A/GP3A DALAM

PENGEMBANGAN IRIGASI PARTISIPATIF DI KABUPATEN DEMAK PROPINS!
JAWA TENGAH

Oleh:
Dedi Sufyadi
Dosen Fakuitas Pertanian Universitas Siliwangi.

ABSTRACT

Policy Strategy to Increase Participation of P3A/GP3A in the Developing Participatory
Irrigation in Kabupaten Demak Middle Java.

The research aimed to find out : (1) factors of strength, weakness, opportunity; and threat of
efforts to increase participation of P3A/GP3A in developing participatory irrigation and (2)
strategy priorities to apply to increase participation of P3A/GP3A in developing participatory
irrigation.

The research was carried out using descriptive survey method in Demak Central Java from
September to November 2007. The data were collected from Bapenas and Public Work
Department included the irrigation stakeholders in East Java and Demak included PG3A
Tirtawijaa Klambu Kiri.

The data were analyzed by means of SWOT approach of which the W-T stategy was of the
main prioly, i.e through avoiding the use of special allocation fund (DAK) to develop a top
down irrigation patterns. For the purpose, the coordination was needed between the central
government and the lowest level government in the irrigation area especially in the
development of irrigation schedule in order that the planting schedule of the farmers were not
affected.

Keywords : Policy strategy, participation; P3A/GP3A.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan : Pertama, fakior-faktor yang menjadi
kekuatan, kelemahan; peluang dsn ancaman dalam upaya peningkatan partisipasi P3A/GP3A
dalam pengembangan irigasi partisipatif. Ke dua, prioritas strategi yang harus diterapkan
untuk meningkatkan partisipasi P3A/GP3A dalam pengembangan irigasi partisipatif.
Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan metode survey di Kabupaten Demak Provinsi
Jawa Tengah, di mulai sejak bulan September 2007 hingga tanggal 16 Nopember 2007. Data
dikumpulkan dari. BAPENAS dan Departemen Pekerjaan Umum berikut stakeholder
pengairan di Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten Demak, termasuk GP3A Tirtawijaya
Daerah Irigasi Klambu Kiri. Analisa data dilakukan melalui pendekatan SWOT. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dalam upaya peningkatan partisipasi P3A/GP3A dalam
pengembangan irigasi partisipatif ditemukan beberapa kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman. Selanjutnya berdasarkan analisis SWOT, strategi (Weaknesses-Treals) menjadi
prioritas utama, yaitu melalui pencegahan penggunaan dana alokasi khusus (DAK) untuk
pembangunan jaringan irigasi secara sepihak (top dowhn). Untuk itu disarankan, perlu adanya
koordinasi antar Pemerintah Pusat dengan pemenntahan terbawah, terutama dalam
perencanaan skedule pembangunan jaringan irigasi, agar jadwal tanam para petani tidak

terganggu.
Kata kunci : Strategi Kebijakan, partisipasi, P3A/GP3A.

PENDAHULUAN

Bahwa peran ketersediaan air irigasi sangat signifikan bagi keberhasilan
pembangunan pertanian. lnfi nya semakin bagus pasokan air, maka semakin tinggi
hasil produksi (Mosher,A.T.,1978). Dengan demikian pengembangan irigasi harus
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_ dilakukan oleh pemerintah. Pemerintah harus mau dan mampu meningkatkan
partisipasi masyarakat petani/P3A/GP3A dalam pengelolaan dan pengembangan
sistem irigasi.

Pengembangan dan pengelolaan sistem irigasi adalah salah satu program
yang berfungsi  untuk mendul;ung produktivitas usahatani guna meningkatkan
produksi pertanian dalam rangka ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan
masyarakat, khususnya petani yang diwujudkan melalui keberlanjutan sistem irigasi.

Pengelolaan irigasi partisipatif adalah penyelenggaraan pengelolaan irigasi
berbasis peran serta petani dalam keseluruhan proses penyelenggaraan sejak
pemikiran awal, pengambilan keputusan, dan pelaksanaan kegiatan' pada tahapan
perencanaan, pembangunan, peningkatan, operasi, pemeliharaan, dan rehabilitasi.
Pengembangan jaringan irigasi diartikan sebagai kegiatan pembangunan dan
peningkatan jaringan irigasi, yang dilaksanakan berdasarkan rencana induk
pengembangan irigasi di wilayah sungai yang bersangkutan. Pengelolaan jaringan
irigasi diartikan sebagai kegiatan operasi, pemeliharaan, pengamanan, dan
rehabilitasi jaringan irigasi.

Guna terciptanya peningkatan partisipasi P3A/GP3A dalam pengembangan
irigasi di Kabupaten Demak diperlukan adanya kebijakan pemerintah yang tepat,
didasarkan pada kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman. Untuk mengatasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan dan pengelolaan
sistem irigasi, pemerintah melalui UU No. 32 tahun 2004 tentang sistem
pemerintahan daerah, UU no. 7 tahun 2004 tentang sumberdaya air dan PP no. 20
tahun 2006 tentang irigasi mencoba membagi kewenangan dan tanggung jawab
dalam pengembangan dan pengelolaan daerah irigasi menjadi tiga macam, yaitu
kewenangan pemerintah pusat, kewenangan pemerintsah provinsi dan kewenangan
pemerintah kabupaten.

Kabupaten Demak terbentang sepanjang 49 km dari barat ke timur, sementara
bentangan dari utara ke selatan adalah 41 km. Wilayah Demak bagian utara
berbatasan dengan Kabupaten Jepara dan laut' Jawa. Sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Kudus dan Grobogan. Sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Semarang dan Grobogan. Sementara sebelah barat berbatasan dengan
kota Semarang. Demak memiliki luas 89,743 Ha, terdiri dari 14 Kecamatan, 141
Desa dan 6 Kelurahan. Pertanian adalah sektor utama dalam perekonomian Demak
dan merupakan sumber pencaharian sebagian besar penduduknya. Hal ini tidak
menghetaﬁkan, karena Demak memiliki luas sawah mencapai 48 773 ha (54,35
persen). Di Demak ada delapan Daerah Irigasi, salah satunya yang dijadikan sumber
informasi yaitu Daerah Irigasi Klambu Kiri.
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Atas' latar belakang tersebut, maka dapat di identifikasi masalah-masalah
penelitian sebagai berikut : Pertama, faktor apa yang menjadi kekuatan (strength)
dan kelemahan (weaknesses) internal, serta yang menjadi peluang (opportunities)
dan ancaman (treats) eksternal, dalam upaya peningkatan partisipasi P3A/GP3A
dalam pengembangan irigasi partisipatif di Kabupaten Demak ?. Ke dua, prioritas
strategi mana yang harus diterapkan unmtuk meningkatkan partisipasi P3A/GP3A
dalam pengembangan irigasi partisipatif di Kabupaten Demak ?7.

Ada pun yang menjadi tujuan penelitian adalah : Perfama, mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam peningkatan partisipasi
P3A/GP3A dalam pengembangan irigasi partisipatif di Kabupaten Demak. Ke dua,
menentukan prioritas  strategi - peningkatan  partisipasi P3A/GP3A dalam
pengembangan irigasi partisipatif di Kabupaten Demak.

Sedangkan kegunaan penelitian diharapkan : Pertama, bagi para pengambil
kebijakan sebagai bahan masukan dalam menentukan strategi peningkatan
partisipasi P3A/GP3A dalam pengembangan irigasi partisipatif di Kabupaten Demak.
Ke dua, bagi penullis sebagai salah satu persyaratan untuk kenaikan pangkat.

METODE PENELITIAN.

Metode yang digunakén adalah deskriptif survey. Penelitian deskriptif berupaya
memberikan gambaran yang tepat dari suatu gejala dan pokok perhatian, tertuju
pada pengukuran yang tepat dari satu atau lebih variabel dalam satu kelompok atau
dalam sampel dari kelompok tertentu (Mely G. Tan dalam Koentjaraningrat, 1989).

Data dikumpulkan dari berbagai sumber terkait seperti : Bapenas, Departemen
Pekerjaan Umum; Dinas Pengelolaan Sumberdaya Air Provinsi Jawa Tengah; Badan
Perencanaan Daerah Provinsi Jawa Tengah/ Kabupaten Demak; Dinas Pertanian
Kabupaten Demak; dan GP3A Tirtawijaya Daerah Irigasi Klambu Kiri Kabupaten
Jawa Tengah. Pengumpulan Data deilakukan dengan cara pelacakan dokumen,
observasi dan wawancara melalui kuesioner.

Berdasarkan data lapangan di Jawa Tengah ada 5 1354 buah P3A dengan
jumlah bangunan irigasi 2 258 buah. Di Kabupaten Demak sendiri ada 592 buah
P3A. GP3A Tirtawijaya berlokasi di desa Tempuran Kecamatan Demak Kabupaten
Demak.

Strategi peningkatan partisipasi P3A/GP3A dalam pengembangan irigasi
partisipatif berarti menetapkan strategi pembangunan berlandaskan pada faktor
penghambat dan pendorong internal maupun eksternal pada setiap kegiatan.
Analisis yang digunakan adalah analisis SWOT. Menurut Freddy Rangkuti (2006),
analisis ini didasarkan pada logika memaksimalkan kekuatan (strengths).dan
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peluang (opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weaknesses) dan ancaman (threats).

Tentang strategi kebijakan peningkatan partisipasi P3A/GP3A dapat
dikelompokkan ke dalam empat kategori seperti diuraikan berikut : Pertama, strategi
(SO) yaitu strategi memanfaatkan seluruh kekuatan internal untuk merebut dan
memanfaatkan peluang yang sebesar-besarnya. Ke dua, strategi (ST) yaitu strategi
menggunakan kekuatan internal yang dimiliki untuk mengatasi ancaman eksternal.
Ke tiga, strategi (WO) yaitu strategi meminimalkan kelemashan internal yang ada
dengan cara memanfaatkan peluang eksternal. Ke empat, strategi (WT) yaitu strategi
meminimalkan kelemahan internal yang ada serta menghindari ancaman eksternal.

Dalam menetapkan  strategi peningkatan partisipasi P3A/GP3A dalam
pengembangan irigasi partisipatif yang mesti diprioritaskan dilakukan pengujian
melalui uji kesesuaian, uji kelayakan dan uji penerimaan.

Survey dilaksanakan dari tanggal 14 September 2007 sampai dengan tanggal
16 Novembar 2007. Lokasi survey fokus di Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah dan di
Kabupaten Demak, termasuk GP3A Tirtawijaya di dalamnya.

HASIL PEMBAHASAN. ;

Perlu diketahui di Kabupaten Demak bangunan irigasi lebih tinggi dari sumber
air. Jaringan irigasi hanya dapat mengairi 30 persen luas arel sawah di Demak.

Berdasarkan hasil pengamatan, faktor-faktor yang menjadi inti kekuatan
internal dalam peningkatan partisipasi P3A/GP3A adalah aktif dalam pembebasan
lahan untuk pembangunan irigasi, ada nya karakter socio agraris religius; ada nya
kebersamaan dalam memelihara jaringan irigasi; dan eksistensi P3A/GP3A akibat
ada nya kekurangan air.

Beberapa faktor yang menjadi kelemahan internal dalam upaya peningkatan
partisipasi P3A/GP3A tersebut adalah : kurang ada koordinasi dalam pembangunan
jaringan irigasi, tidak ikut merehab jaringan irigasi; kurang dana pemeliharaan
jaringan irigasi; dan ada nya pola gilir dalam pembagian air akibat kekurangan air.

Beberapa faktor yang menjadi peluang dalam upaya peningkatan partisipasi
P3A/GP3A tersebut adalah : ada nya rencana pembangunan, peraturan pemerintah
dan program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi; ada nya dana yang
disediakan pemerintah untuk pengelolaan irigasi; ada nya pelatihan dan
pengkaderan anggota P3A/GP3A; dan ada nya kemandirian P3A/GP3A dengan
dukungan penuh Kepala Dinas PSDA.

Beberapa faktor yang menjadi ancaman dalam upaya peningkatan partisipasi
P3A/GP3A tersebut adalah : ada nya alih fungsi lahan, ada nya pengelolaan air oleh
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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM); ada nya kerusakan lingkungan akibat
pencemaran dan eksploitasi hutan; dan implementasi dana alokasi khusus (DAK)
untuk pembangunan jaringan yang tidak tepat waktu sehingga mengganggu jadwal

pola tanam.

Tentang strategi kebijakan peningkatan partisipasi P3A/GP3A melalui analisis
SWOT dapat di lihat pada Tabel-1.

Tabel-1 : Analisis SWOT Partisipasi P3A/GP3A Dalam Pengembangan dan
Pengelolaan Irigasi Partisipatif

Kekuatan (S) : Kelemahan (W) :
—  Aktif dalam pembebasan — Kurang ada kordinasi
FAKTOR lahan untuk irigasi dalam membangun
= Adanya karakter jaringnan irigasi
sosioagraris religius —  Tidak ikut merehab
i - Adanya kebersamaan jaringan irigasi
dalam memelihara — Kurang dana
FAKTOR jaringan irigasi pemeliharaan jaringan
-  Eksistensi GP3A/P3A irigasi
EKSTERITORIAL akibat adanya kekurangan | —  Adanya pola gilir dalam
air pembagian air akibat
kekurangan air
Peluang (O) Strategi (SO) Strategi (WO)
- Ada nya rencana - Meningkatkan kebersamaan - Penguatan koordinasi antar
pembangunan, peraturan dalam mengimplementasikan fihak terkait melalui
pemerintah dan program ” kebijakan dan tindakan peningkatan implementasi
pengemb. Dan peng. Jaringan pemerintah yang berkaitan kebijakan dan tindakan
irigasi partisipatif. “| dengan pengembangan dan pemerintah yang terkait dengan
- Aeda nya dana yang disediakan | pengelolaan irigasi. pengembangan dan
pemerintah untyuk pengelolaan - Meningkatkan kemandirian pengelolaan jaringan irigasi.
irigasi. P3A/GP3A dengan dukungan ~Pencarian sumber mata air
- Ada nya pelatihan dan penuh dari Dinas PSDA untuk mengatasi kekeringan air
pengkaderan anggota meloalui peningkatan
P3A/GP3A. kemandirian P3A/GP3A.
- Kemandirian P3A/GP3A
dengan dukungan penuh dari
Dinas PSDA.
Ancaman (T) Strategi (ST) : Strategi (WT)
- Ada nya alih fungsi lahan. - Pembebasan lahan untuk - Penyuntikan dana untuk
- Pengambilan air oleh PDAM pembangunan jaringan irigasi memelihara jaringan irigasi
- Kerusakan lingkungan akibat serta poencegahan terjadinya serta mencegah kerusakan
pencxemaran dan eksploitasi alih fungsi lahan. lingkungan akibat pencemaran
Hutan. - Peningkatan peran P3A/GP3A | dan eksploitasi hutan.
-Implementasi dana alokasi dalam penggunaan dana alokasi | - Pencegahan penggunaan
khusus (DAK) untuk khusus (DAK) untuk dana alokasi khusus (DAK)
pembangunan jaringan irigasi pembangunan jaringan irigasi. untuk pembangunan jaringan
yang tidak tepat waktu sehingga ¢ irigasi secara sefihak (top

| mengganggu jadwal pola tanam.

down).

Selanjutnya strategi yang tercantum dalam tabel-1 di uji tiga tahap, yaitu tahap

kesesuaian, kelayakan dan penerimaan. Dari tiga tahapan pengujian tersebut

dilakukan pengukuran secara simultan guna mendapatkan prioritas strategi

kebijakan melalui kompilasi tabel-2.

Tabel -2. Hasil Pengukuran Alternatif Strategi berdasarkan Simultansi hasil uji
kesesuaian (1), kelayakan (ll); dan penerimaan (lll).
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‘ No.

ALTERNATIF STRATEGI

', NILAI'SKOR

TOTAL SKOR

. Strategi (SO)

Peningkatan kebersamaan “dalam
mengimplementasikan  kebijakan
dan tindakan pemerintah yang
berkaitan dengan pengembangan
dan pengelolaan irigasi.

12

Peningkatan kemandirian
P3A/GP3A dengan dukungan
penuh dari Dinas PSDA

21

Strategi (ST)

Pembebasan lahan untuk
pembangunan jaringan irigasi serta
pencegahan terjadinya alih fungsi
lahan.

1

24

Peningkatan peran P3A/GP3A
dalam pénggunaan dana alokasi
khusus (DAK) untuk pembangunan
jaringan iriogasi.

22

Strategi (WO)

Penguatan koordinasi antar fihak
terkait  melalui  peningkatan
implementasi  klebijakan = dan

tindakan ~ pemerintah  yang

berkaitan dengan pengembangan
dan pengelolaan jaringan irigasi.

13

28

Pencarian sumber mata air untuk
mengatasi kekurangan air melalui
peningkatan kemandirian
P3A/GP3A

11

21

Strategi (WT)

Penyuntikan dana untuk
memelihara jaringan irigasi dalam

‘mencegah kerusakan lingkungan

akibat pencemaran dan eksploitasi

| hutan.

19

Pencegahan penggunaan dana
alokasi khusus ' (DAK) untuk
pembangunan jaringan - irigasi
secara sefihak (top down).

14

31

Berdasarkan pada Tabel kompilasi di atas, strategi (WT) merupakan strategi

yang harus mendapat prioritas. Prioritas strategi diurutan ke dua adalah strategi
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(WO) dengan total akumulasi skor.28.:Prioritas strategi urutan ke tiga dengan total
akumulasi skor 24 adalah strategi (ST)., Alternatif strategi yang mendapat nilai skor
* lebih kecil dari pada 24, ditempatkan pada prioritas berikutnya, disesuaikan dengan
besarnya nilai skor. Untuk alternatif 'strategi yang bernilai sama, diartikan sebagai

suatu prioritas yang paralel.

KESIMPULAN DAN SARAN.

(1).

).

Kesimpulan.
Faktor-faktor yang menjadi inti kekuatan dalam peningkatan partisipasi
P3A/GP3A antara lain : Aktif dalam pembebasan lahan untuk pembangunan
irigasi, ada nya karakter socio agrtaris religius; ada nya kebersamaan dalam

* memelihara jaringan irigasi;; dan eksistensi P3A/GP3A akibat ada nya

kekurangan air; Sedangkan beberapa faktor yang menjadi kelemahan dalam
upaya peningkatan partisipasi P3A/GP3A, kurang ada koordinasi dalam
membangun jaringan irigasi; dan ada nya pola gilir dalam pembagian air akibat
kekurangan air. Selanjutnya beberapa faktor peluang dalam upaya peningkatan
partisipasi P3A/GP3A adalah : ada nya rencana pembangunan; peraturan
pemerintah dan program pengembangan dan pengelolaan jaringan irigsi; ada
nya dana yang disediakan pemerintah untuk pengelolaan irigasi; ada nya
pelatihan dan pengkaderan anggota P3A/GP3A; dan kemandireian P3A/GP3A
dengan dukungan penuh dari Dinas PSDA. Sedangkan faktor ancaman dalam
upaya peningkatan partisipasi P3A/GP3A antara lain : ada nya alih fungsi
lahan; pengambilan air oleh Perusashaan Daerah Air Minum (PDAM);
kerusakan lingfkungan akibat pencemaran dan eksploitasi hutan; dan
implementasi dana alokasi khusus (DAK) untuk pembangunan jaringan irigasi
yang tidak tepat waktu sehingga mengganggu jadwal tanam.

Strategi defensif menjadi prioritas utama, yaitu melalui pencegahan penggunaan
dana alokasi khusus (DAK) untuk pembangunan jaringan irigasi secara sepihak
(top down). Dengan kata lain pihak akar rumput atau pengguna jaringan irigasi
tersebut periu di ajak turut serta berembug merencanakan skedule.

Saran.
Perlu ada nya koordinasi antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintahan

terbawah, terutama dalam penyusunan skedule pembangunan jaringan irigasi, agar

jadwal tanam para petani tidak terganggu.
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